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ABSTRACT

Internal communication is considered necessary to improve employee job satisfaction,
because if the communication that exists between management and employees as well as fellow
employees in harmony, it will create a pleasant climate so that employees can be comfortable in
the work. The purpose of this study was to determine the effect of internal communications on
employee job satisfaction in the production of PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko, Benai,
Kuantan Singingi.

The method used in this research is a quantitative method. The sampling technique used
was accidental sampling with a population of 135 people and the number of samples is 58
respondents. The data obtained through observation, questionnaires and interviews were
measured using a Likert scale.

The results of this research indicate that the influence of internal communications on
employee job satisfaction in the production of PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko shows the
corresponding criteria.

Keywords : The Influence, internal communication, job satisfaction.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya perusahaan
bertujuan untuk kelangsungan hidup dan
mencapai keuntungan yang diharapkan.
Mempertahankan  kelangsungan  hidup
perusahaan, berarti juga memperhatikan dan
berusaha menjamin serta mempertahankan
tenaga kerja yang bekerja. Tenaga kerja
sebagai faktor produksi memegang peranan
yang sangat penting dalam mencapai tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi  kepuasan kerja adalah
komunikasi. Kepuasan karyawan dapat
ditingkatkan ~ melalui  perhatian  dan
hubungan yang baik dari pimpinan kepada
bawahan, sehingga karyawan akan merasa
bahwa dirinya merupakan bagian yang
penting dari organisasi kerja. Komunikasi
merupakan unsur yang penting dalam
kehidupan organisasi, baik ditinjau dari segi
proses administrasi dan manajemen maupun
keterlibatan semua pihak didalam suatu
organisasi.

Komunikasi internal dianggap perlu
dalam  meningkatkan  kepuasan kerja
karyawan, karena apabila komunikasi yang
terjalin diantara pimpinan dan karyawan
maupun sesama karyawan harmonis, maka
akan menciptakan suatu iklim yang
menyenangkan sehingga karyawan dapat
nyaman dalam bekerja.

Kepuasan kerja karyawan di dalam
sebuah organisasi atau perusahaan dikatakan
tinggi apabila hubungan komunikasi sesama
teman sekerja, hubungan dengan atasan
maupun bawahan harmonis, selain itu
karyawan mendapatkan informasi yang
dibutuhkannya untuk melakukan pekerjaan.
Sedangkan kepuasan kerja karyawan rendah
apabila hubungan komunikasi sesama teman
sekerja, hubungan dengan atasan maupun
bawahan tidak  harmonis, adanya

perselisihan. Selain itu karyawan tidak
mendapatkan informasi yang dibutuhkannya
untuk  melakukan pekerjaan  sehingga
mereka merasa tidak puas dengan hasil yang
dilakukannya.

Berdasarkan hasil pra riset  di
lapangan, diperoleh beberapa data, seperti
tabel di bawah ini:

Tabel 1.1

Jumlah produksi kelapa sawit serta
tingkat pencapaian target pada PT. Duta
Palma Nusantara Sei. Kuko, Kec. Benali,

Kab. Kuantan Singingi periode 2008-

2012.
Target | Jumlah Tingkat
Tahun | (ton) PKS Pencapaian
(ton) / Target
Realisasi
2008 | 166.214 | 142.063 83 %
2009 | 166.638 | 140.032 81 %
2010 | 165.602 | 138.002 80 %
2011 | 160.680 | 150.168 93 %
2012 | 162.076 144,711 88 %
Sumber : PT. Duta Palma Nusantara
Sei. Kuko

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
tingkat pencapaian target perusahaan pada
PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko dalam
5 tahun terakhir ini tidak ada yang mencapai
target 100%. Pada tahun 2008 tingkat
pencapaian target mencapai 83%, selama
tahun 2009 dan 2010 turun masing-masing
menjadi 81% dan 80%, kemudian pada
tahun 2011 mengalami peningkatan target
menjadi 93%, akan tetapi pada tahun 2012
terjadi lagi penurunan tingkat pencapaian
target menjadi 88%. Jika kondisi yang tidak
stabil ini terus saja terjadi, maka tidak
dipungkiri lagi akan dapat menghambat
perusahaan untuk mencapai target yang
telah ditentukan.
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Selain data jumlah produksi kelapa
sawit serta tingkat pencapaian target, juga
diperoleh data tentang tingkat Labour
Turnover (LTO) karyawan bagian produksi
pada PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko,
Kec. Benai, Kab. Kuantan Singingi yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.2
Tingkat Labour Turnover (LTO) karyawan
bagian produksi pada PT. Duta Palma
Nusantara Sei. Kuko, Kec. Benai, Kab.
Kuantan Singingi periode 2008-2012.

Tah- | Jumlah Jumlah Jumlah| Tingkat

un | Karya- (orang) Karya-|LTO (%)
wan wan
Awal Masuk|Keluar AKhir
Tahun Tahun

2008, 150 16 19 147 | 12,80

2009| 147 8 10 145 | 6,85

2010, 145 8 12 141 8,39

2011 141 9 12 138 8,60

2012| 138 13 16 135 | 11,59

Sumber : PT. Duta Palma Nusantara
Sei. Kuko

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
tingkat perputaran karyawan (LTO) pada
PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko dalam
5 tahun ini mengalami fluktuasi. Pada tahun
2008 tingkat LTO sebesar 12,80%, selama
tahun 2009 turun menjadi 6,85%, dan
kemudian pada tahun 2010, 2011 dan 2012
terjadi  kenaikan LTO  masing-masing
menjadi  8,39%, 8,60% dan 11,59%.
Masalah ini tentunya membawa dampak
yang tidak baik bagi perusahaan dan
karyawannya dan menghambat pencapaian
tujuan organisasi atau perusahaan.

Dari kedua tabel di atas dan
pengamatan dari observasi penulis pada
karyawan bagian produksi PT. Duta Palma
Nusantara Sei. Kuko, Kec. Benai, Kab.
Kuantan Singingi, diketahui bahwa masih
terdapat masalah yang berkaitan dengan
perilaku karyawan dalam pelaksanaan kerja

di bagian produksi. Rendahnya produktifitas
kerja ditentukan oleh sikap dan perilaku
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa
rendahnya produktifitas kerja karyawan
disebabkan kurangnya sikap kepuasan kerja
karyawan.

Demikian juga halnya dengan tabel
LTO yang relatif tinggi di pengeluaran, hal
ini disebabkan oleh rendahnya kepuasan
kerja karyawan dalam pelaksanaan Kkerja.
Data ini mengindikasikan bahwa masih
rendahnya kepuasan kerja karyawan bagian
produksi.

Berdasarkan  dari  uraian-uraian
diatas, maka  penulis  mengadakan
serangkain  penelitian  dengan  judul:
“Pengaruh Komunikasi Internal
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Bagian Produksi pada PT. Duta Palma
Nusantara Sei. Kuko, Benai, Kuantan
Singingi”.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka  penulis dapat merumuskan
permasalahan yang dihadapi PT. Duta Palma
Nusantara Sei. Kuko, dalam bentuk
pertanyaan sebagai  berikut:  “Apakah
komunikasi internal berpengaruh secara
signifikan  terhadap  kepuasan  kerja
karyawan bagian produksi pada PT. Duta
Palma Nusantara Sei. Kuko, Kec. Benai,
Kab. Kuantan Singingi?”.

TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan pada penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui  pengaruh
komunikasi internal terhadap kepuasan kerja
karyawan bagian produksi pada PT. Duta
Palma Nusantara Sei. Kuko, Kec. Benai,
Kab. Kuantan Singingi.
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KERANGKA TEORI
Pengertian Komuniasi Internal

Menurut Zelko & Dance (dalam
Arni  Muhammad 2001) komunikasi
internal merupakan komunikasi dalam
organisasi itu sendiri seperti komunikasi dari
atasan kepada bawahan, komunikasi dari
bahawan kepada atasan, dan komunikasi
sesama karyawan yang sama tingkatannya.

Konsep Komunikasi Internal

Dalam mengukur konsep komunikasi
internal, maka untuk penelitian ini penulis
menggunakan sebuah model komunikasi
menurut  Sutojo (2003 13) dengan
melibatkan lima elemen pokok, yaitu:
pemberi informasi/pesan, informasi/pesan
yang disampaikan, media penyampaian
informasi/pesan, penerima pesan, dan adanya
tanggapan

Pengertian Kepuasan Kerja

Sedangkan menurut Hasibuan (2002
202) kepuasan Kkerja adalah sikap
emosional yang menyenangkan  dan
mencintai pekerjaanya. Sikap ini
dicerminkan oleh moral, kerja, kedisiplinan,
dan prestasi kerja. Jika seseorang merasa
senang dan mencintai pekerjaannya maka
dengan otomatis akan menciptakan rasa
puas terhadap pekerjaan yang dijalaninya.

Indikator Kepuasan Kerja

Faktor-faktor yang dapat mengukur
kepuasan kerja seseorang karyawan menurut
Rivai (2004 : 479) adalah:

Kepuasan terhadap isi pekerjaan
Kepuasan terhadap supervisi

Kepuasan terhadap manajemen
Kepuasan terhadap kesempatan untuk
maju

e. Kepuasan terhadap gaji

oo o

f. Kepuasan terhadap rekan kerja
g. Kepuasan terhadap kondisi pekerjaan.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT.
Duta Palma Nusantara Sei. Kuko yang
bergerak dalam bidang pengolahan kelapa
sawit, yang berlokasi di Kecamatan Benali,
Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah sejumlah orang yang
kita jadikan responden dalam suatu
penelitian. Populasi yang digunakan adalah
seluruh karyawan bagian produksi pada PT.
Duta Palma Nusantara Sei. Kuko vyaitu
sebanyak 135 orang.

Sampel adalah  sebagian  dari
populasi yang kita ambil untuk mewakili
populasi secara keseluruhan yang akan
dijadikan responden atau sumber informasi
dalam suatu penelitian. Penelitian ini
dilakukan dengan metode Accidental
sampling berdasarkan kebetulan artinya
siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan penelitian dapat digunakan sebagai
sampel. Sampel untuk penelitian ini
berjumlah 58 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi yaitu cara pengumpulan
data yang penulis lakukan dengan
melakukan  kunjungan langsung pada
perusahaan yang diteliti untuk mengetahui
aktivitas perusahaan secara langsung.

Kuesioner yaitu pengumpulan data
dengan cara menyusun pernyataan atau
pertanyaan yang diajukan kepada karyawan.
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Interview yaitu melakukan
wawancara langsung dengan karyawan
maupun dengan pimpinan perusahaan.

Jenis dan Sumber Data

Yaitu data yang penulis peroleh
langsung dari objek penelitian, atau data
yang diperoleh dari wawancara langsung
dengan para karyawan berupa data tanggap
responden mengenai kegiatan yang ada
dalam perusahaan yang berbentuk daftar
pertanyaan.

Yaitu data yang penulis peroleh dari
pihak manajemen PT. Duta Palma Nusantara
Sei Kuko dalam bentuk sudah diolah, seperti
jumlah karyawan, jumlah produksi kelapa
sawit, jumlah karyawan yang masuk dan
keluar, tingkat pencapaian target dan
realisasi, sejarah  perusahaan, struktur
organisasi dan tugas pokoknya.

Analisis Data

Uji instrumen dalam penelitian ini
digunakan dua metode pengujian kualitas
data yang terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validalitas adalah untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen
kuisioner yang digunakan dalam menguiji
data (Sugiyono, 2013:141). Reliabilitas
mengukur sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya. Reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik.

Analisis regresi sederhana digunakan
untuk melihat pengaruh komunikasi internal
yang terdiri dari lima dimensi : pemberi
informasi/pesan,  informasi/pesan  yang
disampaikan, media penyampaian informasi/
pesan, penerima informasi/pesan, adanya
tanggapan terhadap kepuasan kerja.

Koefisien determinasi pada intinya
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Uji t yaitu sebagai uji signifikan
individual. Uji ini menunjukkan bagaimana
pengaruh dalam menerangkan variasi
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Untuk mengetahui tingkat jumlah
jenis kelamin responden, dapat dilihat pada
tabel 111.1 berikut ini.

Tabel 111.1
Karekteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah | Persentase
(orang) (%)
Laki-laki 52 89,66
Perempuan 6 10.34
Jumlah 58 100

Sumber : Data Olahan Penulis (2014)

Dari Tabel 111.1 dapat dilihat
bahwa responden berjenis kelamin
laki-laki lebih banyak daripada yang
berjenis kelamin perempuan. Hal ini
disebabkan karena dalam proses
produksi lebih banyak membutuhkan
karyawan yang mememiliki
kemampuan teknis untuk operasi
produksi serta kemampuan fisik yang
baik.

2. ldentitas Responden Berdasarkan Umur

Faktor umur sangat berpengaruh
sekali bagi seseorang dalam menjalankan
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tugasnya. Seseorang yang berada dalam usia
produktif yaitu antara 25-40 tahun, akan
menghasilkan produktivitas yang tinggi.
Pada tebel berikut akan disajikan mengenai
usia responden.

Tabel 111.2
Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat umur

Umur Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (%)
20-30 11 18,97
31-40 35 60,34
> 41 12 20,69
Jumlah 58 100

Sumber : Data Olahan Penulis (2014)

Berdasarkan Tabel 111.2 dapat dilihat
bahwa responden paling banyak berada pada
usia 31-40 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan pada umur tersebut
merupakan karyawan usia produktif yang
sangat dibutuhkan dalam setiap proses
produksi. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan
memprioritaskan tenaga-tenaga kerja yang
berusia muda, dengan harapan akan
mendapatkan sumbangan kerja dan energi
yang lebih baik.

3. ldentitas  Responden  Berdasarkan

Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan bagian dari
tahap pembelajaran seseorang. Dengan
adanya pendidikan yang memadai, para
karyawan setidaknya memiliki pengetahuan
yang cukup untuk dapat melakukan
pekerjaan, walau pada dasarnya, perusahaan
juga memberikan pelatihan terkait hal-hal
teknis di dalam  pekerjaan.  Untuk
mengetahui tingkat pendidikan responden
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 111.3
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Tingkat Jumlah | Persentase
Pendidikan (orang) (%)
SMP (sederajat) 23 39,66
SMA (sederajat) 28 48,28
Diploma 1 4 6,70
Diploma 2 - -
Diploma 3 2 3,45
Sl 1 1,72
58 100

Sumber : Data Olahan Penulis (2014)

Tingkat pendidikan karyawan yang
paling dominan adalah SMA (sederajat) dari
seluruh responden. Hal ini menunjukkan
bahwa pada umumnya karyawan yang ada
pada bagian produksi tidak memerlukan
pendidikan yang tinggi. Hal ini disebabkan
karena pada saat menjalankan pekerjaan,
karyawan akan memperoleh pelatihan secara
langsung dan bersifat teknis.

Tanggapan  responden  terhadap
komunikasi internal secara keseluruhan baik
dari  aspek pemberi informasi/pesan,
informasi/pesan yang disampaikan, media
penyampaian informasi/pesan, penerima
informasi/pesan dan adanya tanggapan pada
PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan
Singingi berada pada interval skor 1971-
2435 dalam kategori baik dengan total skor
2252.

Hal ini berarti komunikasi internal
yang terjadi pada PT. Duta Palma Nusantara
Sei. Kuko, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi antara pimpinan dan
karyawan sudah baik dan diharapkan dengan
komunikasi yang baik akan mampu
mendorong kepuasan kerja karyawan agar
lebih  optimal sehingga target dari
perusahaan dapat tercapai.

Jom FISIP Vol 2 No. 1 - Februari 2015

Page 6



Dari data tanggapan responden dapat
dikatakan dari sejumlah responden yang
berjumlah 58 orang telah memberikan
tanggapan mengenai kepuasan terhadap
pekerjaan karyawan bagian produksi pada
PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan
Singingi yang mana dapat Kkita ketahui
tanggapan responden secara keseluruhan
baik dari kepuasan terhadap isi pekerjaan,
kepuasan terhadap supervisi, kepuasan
terhadap manajemen, kepuasan terhadap
kesempatan untuk maju, kepuasan terhada
gaji, kepuasan terhadap rekan kerja dan
kepuasan terhadap kondisi pekerjaan berada
pada interval skor 1389-1704 yang mana
terletak dalam kategori baik dengan total
skor 1448.

Dalam hal ini membuktikan bahwa
kepuasan kerja karyawan pada PT. Duta
Palma Nusantara Sei. Kuko, Kecamatan
Benai, Kabupaten Kuantan Singigi sudah
baik tetapi masih perlu ditingkatkan agar
mendapat kepuasan kerja yang maksimal,
olen karna itu perusahaan harus lebih
memperhatikan kepuasan kerja karyawan
agar karyawan dapat terus dipertahankan
dan dapat nyaman dalam melakukan
pekerjaannya  sehingga semua  yang
diharapkan atau visi dan misi perusahaan
dapat terwujud.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap pengaruh komunikasi internal
terhadap kepuasan kerja karyawan bagian
produksi pada PT. Duta Palma Nusantara
Sei. Kuko, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi, maka dapat disimpulkan
bahwa komunikasi internal yang terjadi pada
PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko
tergolong dalam kategori baik. Hal ini
berarti komunikasi internal yang terjadi pada
PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko sangat
dibutuhkan oleh karyawan untuk bisa
memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh
karyawan. Hal ini berkaitan erat dengan
kepuasan kerja karyawan, apabila kebutuhan
karyawan dapat terpenuhi dengan baik maka
motivasi kerja mereka akan lebih baik.

Secara keseluruhan kepuasan Kkerja
pada PT. Duta Palma Nusantara Sei. Kuko
sudah baik, namun pihak PT juga harus
memperbaiki indikator-indikator yang masih
menyatakan kurang setuju, karena kondisi
ini sangat tidak baik untuk kelangsungan PT
tersebut.

Komunikasi Internal ~ memiliki
hubungan yang signifikan dengan Kepuasan
Kerja karyawan bagian produksi pada PT.
Duta Palma Nusantara Sei. Kuko,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan
Singingi. Dimana H, diterima jika thiung >
traber dan Ho ditolak jika thiung < tianel. Setelah
dilakukan perhitungan maka diketahui hasil
hipotesa yang diajukan dapat diterima
dengan kata lain terdapat hubungan yang
signifikan antara Komunikasi Internal
dengan Kepuasan Kerja karyawan bagian
produksi pada PT. Duta Palma Nusantara
Sei. Kuko, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi.

Saran
Hendaknya dengan puasnya
karyawan bagian produksi terhadap aspek
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komunikasi internal membuat karyawan
yang bekerja lebih memahami tugas dan
tanggung jawabnya, terjadi hubungan yang
baik dan harmonis antara pimpinan dan
karyawan, antar sesama karyawan, dan
merasa puas terhadap pekerjaannya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian.

Kepuasan kerja karyawan bagian
produksi pada PT. Duta Palma Nusantara
Sei. Kuko, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi tetap harus dipertahankan
dan lebih ditingkatkan lagi. Sehingga target
yang ditetapkan perusahaan tersebut dapat
tercapai.

Untuk mengembangkan lImu
Administrasi  Bisnis  mengenai  aspek
Komunikasi Internal, diharapkan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
objek yang sama, agar memakai konsep dan
metode yang berbeda di lapangan, sehingga
karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat  atau  pihak-pihak  yang
membutuhkan.
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